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JSMP mengadakan  pelatihan kepada Autoritas Lokal di Distrik  Bobonaro 
 

Pada hari Rabu, 1 Desember 2010, Judicial System Monitoring Programme (JSMP) melalui unit 
Pelayanan dukungan bagi korban (Victim Support Service -VSS), mengadakan kegiatan pelatihan 
di Desa Atudara, Kecamatan Cailaco, Distrik Bobonaro.  Total keseluruhan peserta yang 
berpartisipasi dalam pelatihan tersebut adalah sebanyak tiga puluh  ( 30 ) orang, yang terdiri dari 
Kepala Desa, Kepala Kampung, Pemuda, kelompok perempuan, dan Dewan Desa. Dari peserta 
tersebut, peserta perempuan sebanyak dua puluh satu (21 orang) dan peserta laki-laki sebanyak 
sembilan (9) orang. Selain pelatihan, VSS juga merealisasikan kegiatan mengenai kampanye 16 
hari kegiatan penghapusan kekerasan terhadp perempuan dengan tema Nasional “Undang-
Undang Anti Kekerasan Dalam Rumah Tangga” Lindungi Saya, Lindungi Keluarga Saya”.   
 
Luis de Oliveira Sampaio, Direktur Eksekutif  JSMP,  mengatakan bahwa pelatihan ini dengan 
tujuan untuk melakukan sosialisasi dan meningkatkan pemahaman  leader masyarakat berkaitan 
dengan Undang-Undang No. 7/2010 mengenai Undang-Undang Anti Kekerasan Rumah Tangga 
yang baru saja diberlakukan di Timor Leste pada tanggal 7 Juli 2010.  
 
JSMP berpendapat bahwa pelatihan ini untuk membawa kita menginggat kembali standar 
internasional yang telah diratifikasi oleh Negara, dan undang-undang yang telah dirancang oleh 
Parlemen Nasional untuk menjamin hak-hak warga negara. Melihat pada realitas sekarang bahwa 
perempuan selalu menjadi korban dari praktek ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender, hal ini 
menunjukkan bahwa terjadinya berbagai macam kekerasan karena transformasi ajaran kultural 
yang diskriminatif dari generasi ke generasi dan menjadi bagian dari tradisi atau budaya dalam 
masyarakat kita.  
 
Selain Undang-Undang Anti Kekerasan Dalam Rumah Tangga, materi lain yang dibahas adalah 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana yang 
berasal dari perspektif korban (kekerasan berbasis gender), standar internasional yang telah 
diratifikasi dan undang-undang mengenai kewenangan pemerintah lokal (Lei Lideransa 
Komutaria). Pelatihan ini terealisir berkat dukungan keuangan dari Pemerintah Australia melalui  
dana fasilitas untuk keadilan (Juistice Facility). 
 
Pelatihan tersebut mendapatkan antusiasme yang tinggi dari peserta. Para peserta 
merekomendasikan kepada JSMP melalui Unit Victim Support Service (VSS) untuk tetap 
melanjutkan pelatihan tersebut atau segala bentuk penyebaran informasi mengenai hukum di 
masa mendatang.  
 



JSMP berharap bahwa pelatihan tersebut dapat membantu untuk meningkatkan pemahaman 
otoritas lokal  untuk memahami dengan baik mengenai  proses hukum, terlebih Undang-Undang 
Anti Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang baru saja diberlakukan di Timor Leste.  
 
 
Untuk informasi lebih lanjut silahkan hubungi  
Luis de Oliveira Sampaio 
Direitor Ezekutivu JSMP 
Email; Luis@jsmp.minihub.org 
Landline; 3323883/7295795 
 


